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<b>ABSTRAK</b><br>

Tulisan skripsi ini berbicaratentang salah satu aspek dari pertikaian Arab-Israel, yaitu pertikaian Isragl-
Suriah dalam periode 1978-1985. Alasan pemilihan topik ini adalah, bahwa Suriah berusaha melanjutkan
permusuhan Arab-lsrael dengan cara kekerasan, terutama sejak Mesir mengadakan perdamaian dengan
Israel. Suriah tetap mengupayakan penyel esaian masalah Palestina dan masalah Golan melalui kemelut di

L ebanon. Tindakan Suriah ini membahayakan keamanan nasional Isragl yang tercermin melalui gangguan
atas batasbatas yang ada sekarang. Selain itu, Israel berusaha menjaga perimbangan kekuatan militer dengan
negara-negara Arab tetap unggu |. Hal-hal itu merupakan jaminan kelangsungan hidup negaranya.
Pembahasan tulisan ini memakai pendekatan utama dari K. J. Holsti mengenai konflik internasional.
Pendekatan Holsti akan diketatkan dan ditambah konsep kepentingan nasional dari Morgenthau; keamanan
nasional dari Wolfers dan persepsi dari Mroz. Pertikaian ini tidak dapat dilepaskan dari pengaruh
internasional. Di sini penulis memakai konsep perimbangan kekuatan dari. Dougherty yang akan
menjelaskan peranan dan kepentingan Amerika dan Soviet. Dari penjabaran konsep-konsep tadi dapat
bertujuan ditarik pengertian bahwa untuk mencapai kepentingan diantara nasional negara demi
kelangsungan hidupnya. Upaya mencapai tujuan itu sering menjadi pertikaian yang disebabkan oleh adanya
gangguan pada keamanan nasional negara lain. Keadaan itu semakin dipertajam oleh sikap bermusuhan
yang timbul dari adanya persepsi historis dan ancaman yang dirasakan oleh pihak-pihak yang bertikai. Tidak
dilepaskan pengaruh negara-negara adi kuasa yang melibatkan diri untuk menjaga perimbangan kekuatan di
antaramereka. Akhirnya, kesimpulan dari tulisan skripsi ini adalah bahwa tindakan Israel semata-mata
untuk menjaga kelangsungan hidup negaranya dari gangguan negara-negara Arab tetangganya. Israel juga
berusaha menciptakan daerah penyangga yang mengelilingi negaranya dengan negara-negara Arab
tetangganya. Di pihak lain, Suriah ingin menciptakan suatu kesatuan Arab di bawah Suriah Raya melalui
penyel esaian masalah Palestina yang masih terhenti. Penulis beranggapan bahwa pertikaian Arab-Isragl akan
memakan waktu yang lama dan bertahap untuk mencapai suatu penyelesaian yang tuntas.
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